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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh orientasi kewirausahaan dan 
inovasi produk terhadap kinerja pemasaran pada anggota UMKM Gading Sukowati 
di kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Obyek penelitian ini 
merupakan anggota UMKM Gading Sukowati di kecamatan Masaran, Kabupaten 
Sragen. Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM di Kecamatan Masaran. 
Sampel yang akan diteliti yakni UMKM yang terdaftar sebagai anggota Gading 
Sukowati dan dipilih menggunakan teknik sampling random pada UMKM yang 
bergerak pada usaha pengolahan pangan atau kuliner. Data dikumpulkan 
menggunakan instrumen penelitian kuisioner dan diolah menggunakan analisis 
regresi liner berrganda menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa variabel orientasi kewirausahaan dan inovasi produk secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Variabel 
orientasi kewirausahaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pemasaran, hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung. Variabel inovasi produk 
berpengaruh signifikan tetapi arah pengaruhnya negatif.  
 




This study aims to examine the effect of entrepreneurial orientation and product 
innovation on the marketing performance of Gading Sukowati MSME members in 
Masaran sub-district, Sragen district, Central Java. The object of this research is a 
member of Gading Sukowati UMKM in Masaran sub-district, Sragen Regency. The 
population in this study is MSMEs in Masaran District. The sample to be studied is 
MSMEs registered as members of Gading Sukowati and selected using random 
sampling techniques on MSMEs engaged in food processing or culinary businesses. 
Data were collected using a questionnaire research instrument and processed using 
multiple linear regression analysis using the SPSS application The results of this 
study conclude that the variables of entrepreneurial orientation and product 
innovation simultaneously have a positive and significant effect on marketing 
performance. The entrepreneurial orientation variable also has a positive and 
significant effect on marketing performance, this is evidenced by the t-count value. 
Product innovation variable has a significant effect but the direction of the effect is 
negative. 
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Dewasa ini, persaingan bisnis semakin kompetitif membuat masing-masing pelaku 
bisnis atau perusahaan harus memiliki keunggulan bersaing. Persaingan tersebut 
untuk menghadapi berbagai tantangan yang terjadi dalam perkembangan pasar 
global maupun kebutuhan konsumen. Dengan situasi lingkungan pasar serta 
kebutuhan konsumen yang terus berubah seiring dengan perkembangannya, 
tuntutan usaha dari para pesaing secara tidak langsung membawa pengaruh pada 
kinerja pemasaran usaha mikro, kecil dan menengah (umkm). Di Indonesia, 
Undang-Undang (UU) yang mengatur tentang umkm adalah UU No. 20/2008, 
dalam UU tersebut umkm dijelaskan sebagai: “perusahaan kecil yang dimiliki dan 
dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah 
kekayaan dan pendapatan tertentu.” (Meisari dan Hidayah, 2018). 
Dalam persaingan global, umkm merupakan salah satu sektor penting dalam 
membantu perekonomian masyarakat Indonesia. Umkm sebagai penggerak dalam 
sektor informal terbesar di Indonesia dengan jumlah serapan pekerja terbanyak 
mempunyai peran penting dalam sistem dan pembangunan ekonomi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat dari Cole, Samson dan Zia (2010) bahwa “cara tercepat untuk 
menggerakkan ekonomi di emerging market adalah dengan memberikan fokus 
pengembangan sektor infomal (umkm) yang dapat berdampak pada meningkatnya 
tingkat pendapatan kelas menengah”  
Data jumlah umkm tahun 2018 sejumlah 64,19 juta usaha, tenaga kerja 
umkm sejumlah 117 pekerja (97%) sementara usaha besar hanya menyerap sekitar 
3% dari total tenaga kerja nasional, sumbangan umkm terhadap PDB (Produk 
Domestik Bruto) tahun 2018 sejumlah Rp. 8,573 triliun (Purwanto Antonius, 2020). 
Dari data diatas, disadari oleh pemerintah bahwa pentingnya membina, 
mengembangkan umkm di masing-masing daerah di Indonesia. Badan atau 
organisasi pemerintah yang memiliki tugas dan tanggung jawab dalam mengurus 
ukm maupum umkm yaitu Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (Dinkop 
UMKM). Pengembangan umkm ini juga disadari oleh pemerintah bupati 
Kabupaten Sragen karena membawa dampak besar bagi sector perekonomian 
kabupaten Sragen. Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Sragen 
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berdiri sesuai susunan organisasi tata kerja SOTK (Susunan Organisasi dan Tatanan 
Kerja) yang baru berdasarkan peraturan bupati Sragen no. 109 tahun 2016. Yang 
mana sebelumnya Dinas Perindustrian Koperasi dan UMKM yang dipecah menjadi 
dua yaitu Dinas Perindustrian dan Perdagangan dan Dinas Koperasi, Usaha Kecil 
dan Menengah (DINKOPUKM KAB. SRAGEN, 2021).  
Hingga saat ini, jumlah anggota ukm di Kabupaten Sragen yang terdaftar di 
Dinkop umkm Kab. Sragen pada tahun 2021 mencapai 67.000 anggota (Olif, 
komunikasi pribadi, 23 April 2021). Persaingan dalam komponen produk melalui 
orientasi kewirausahaan dan inovasi produk memiliki peluang besar terhadap 
kinerja serta menjaga eksistensi dari keberlangsungan umkm itu sendiri. Menurut 
Muchtolifah (2005) dalam Rahayu (2017:79)  orientasi kewirausahaan merupakan 
kapabilitas organisasi dalam memberikan kontribusi penciptaan sumber daya 
organisasi yang unik, keunggulan yang posisional yang berpengaruh terhadap 
kinerja.  
Inovasi produk merupakan pengembangan berkelanjutan yang menjadi 
faktor kunci dalam persaingan dunia usaha saat ini, pengembangan inovasi produk 
yang baik akan sangat mempengaruhi bagaimana perusahaan mampu bersaing. 
Inovasi produk merupakan hal yang paling utama dalam proses kewirausahaan, 
menurut Gigo (2019:43) Inovasi Produk adalah berpikir sesuatu yang baru. Oleh 
karena itu, inovasi akan mempengaruhi keunggulan kompetitif dan kinerja 
perusahaan (Shan Chen et al., 2009) dalam Gigo (2019:36). Dengan begitu suatu 
perusahaan perlu melakukan inovasi produk untuk memudahkan perusahaan dalam 
melakukan pemasaran produk dan kinerja pemasaran.  
Pandemi Covid-19 membuat perekonomian masyarakat menurun di berbagai 
wilayah Indonesia, termasuk di kabupaten Sragen. Nuvitasari (2021) 
menyampaikan bahwa Badan Pusat Statistik Kabupaten Sragen tahun 2020 
terkontraksi sebesar -1,81 persen, pertumbuhan terjaadi hanya pada beberapa 
sektor. Dalam upaya membangkitkan pertumbuhan ekonomi masyarakat, 
pemerintah kabupaten Sragen memberikan beberapa kebijakan yaitu; program 
penguatan UMKM mealalui bantuan pemerintah bagi pelaku UMKM (BPUM) 
tahun 2021, membuka night market Sukowati pada sabtu malam atau malam 
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minggu, Program Cash For Work (CFW) atau Padat Karya Tunai (PKT) bagi 
masyarakat berpenghasilan rendah.  
Dalam kebijakan-kebijakan tersebut terdapat pro dan kontra dari masyarakat. 
Keadaan seolah dilema dengan adanya pandemi. Pemerintah seolah harus memilih 
antara kesehatan atau perekonomian. Untuk dapat memilih keduanya, harus ada 
kerjasama dan kesadaran dari masyarakat dan pemerintah daerah dalam 
menghadapi situasi ini.  
Setelah pemerintah memberikan kebijakan dengan memberikan modal usaha 
diharapkan pelaku usaha (UMKM) akan menggunakan fasilitas tersebut dengan 
sebaik-baiknya. Pelaku usaha diharapkan akan berinovasi kembali pada situasi 
seperti ini. Pandemi Covid membawa perubahan perilaku konsumen dalam 
melakukan transaksi jual beli. Orientasi kewirusahaan yang diterapkan dengan baik 
akan membawa pelaku usaha pada peluang baru yang nantinya bisa menjadi strategi 
pemasaran dalam menghadapi situasi pademi saat ini. 
Setiap pelaku usaha pasti menginginkan produk mereka diterima oleh pasar 
(konsumen). Usaha-usaha dalam mewujudkan hal tersebut sering dilakukan dengan 
sebuah inovasi. Meskipun demikian, hal tersebut tidak bisa dijadikan sebuah 
patokan mutlak, bahwasanya ketika pelaku usaha melakukan sebuah inovasi, akan 
meningkatkan kinerja pemasaran. Disatu sisi perkembangan teknologi membuat 
informasi tentang sebuah produk dapat mudah diakses. Konsumen seakan 
dimanjakan dengan produk yang variatif dengan berbagai keunikan tersendiri. 
Pelaku usaha dituntut untuk berinovasi dengan tujuan dapat meningkatkan 
pemasaran, khususnya dalam situasi pandemi saat ini. 
Dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan dan Inovasi Produk terhadap 
Kinerja Pemasaran Kelompok Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) Gading 
Sukowati, Kec. Masaran, Kab. Sragen” 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Obyek penelitian ini adalah 
Anggota UMKM Gading Sukowati yang berada di wilayah kecamatan Masaran 
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kabupaten Sragen, Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 
sampai dengan bulan Juni 2021. Data dalam penelitian ini adalah primer, yaitu data 
yang diperoleh peneliti dari penyebaran kuesioner langsung kepada Anggota 
UMKM Gading Sukowati yang berada di wilayah kecamatan Masaran kabupaten 
Sragen. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan Teknik 
simple random sampling. Metode analisa data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi 
linier berganda. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Responden 
Tabel 1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 









Jumlah 90 100 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pelaku UMKM Gading Sukowati 
didominasi oleh perempuan yakni 62 orang (68%) sedangkan laki-laki berjumlah 
28 (31,2%). Hal ini menunjukan bahwa saat ini perempuan juga mulai ikut terjun 
di dunia bisnis dengan mendirikan usahanya masing-masing.  
Tabel 2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia Responden 

















Jumlah 90 100 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pelaku UMKM di Gading Sukowati 
mayoritas didominasi di usia produktif yakni di kisaran 21-35 tahun yakni 60 orang 





Tabel 3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendapan Perbulan 





< Rp. 3.000.000 
   Rp.3.000.000 – Rp. 5.000.000 
> Rp. 5.000.000 – Rp.10.000.000 









Jumlah 90 100 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa pendapatan perbulan didominasi 
kurang dari tiga juta rupiah. Hal ini menunjukan bahwa UMKM Gading Sukowati 
masih dalam kategori mikro dan belum mempunyai pangsa pasar yang luas.  
Tabel 4. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Berjualan 





< 3 Tahun 
 3-5 Tahun 










Jumlah 90 100 
 
Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa lamanya berjualan didominasi 
UMKM yang berjalan < 3 tahun sejumlah 55 orang (61,1%). Hal ini menunjukan 
bahwa kebanyakan UMKM Gading Sukowati masih dalam tahapan merintis. 
3.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 







 Test Statistic 0,09 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,067 
 
Hasil pengujian Kolmogrov-Smirnov-Test menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-
tailed) lebih besar dari 0,05 (0,067) > 0,05). Menunjukkan bahwa persamaan regresi 
untuk model dalam penelitian ini memiliki  sebaran data yang normal. Uji 

















Dari data di atas dapat siketahui bahwa variabel penelitian memiliki 
Tolerance di atas 0,1 dan VIF dibawah 10. Sehingga dapat disimpulkan model 
regresi ini terbebas dari multikolinearitas. 
Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas 






Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig.) dari 
masing-masing variabel independent semuanya lebih besar dari 0,05. Dapat 
dinyatakan model regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
3.3 Hasil Uji Hipotesa 















Berdasarkan hasil diatas dapat dirumuskan model regresi linier berganda dalam 
penelitian ini adalah : 
Y = -1,299 + 0,835X1 – 2,70X2 + e      (1) 
Persamaan regresi tersebut dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta (a) sebesar -1,299 artinya apabila variabel independen yaitu  
orientasi kewirausahaan (X1) dan inovasi produk (X2) sama dengan 0 (nol), 
maka variabel kinerja pemasaran (Y) sebesar -1,299. Artinya untuk dapat 
menjalankan sebuah kinerja pemasaran dibutuhkan variabel pendukung, jika 
tidak maka tidak memiliki kinerja. 
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b. Koefisien variabel orientasi kewirausahaan (X1) dari perhitungan regresi linier 
berganda nilai coefficients (X1) = 0,835. Hal ini menunjukkan apabila variabel 
orientasi kewirausahaan naik, sementara variabel inovasi produk tetap, maka 
kinerja pemasaran akan meningkat. 
c. Koefisien variabel inovasi produk (X2) dari perhitungan regresi linier berganda 
nilai coefficients (X2) = -2,70. Hal ini menunjukkan apabila variabel inovasi 
produk naik, sementara variabel orientasi kewirausahaan tetap, maka kinerja 
pemasaran akan menurun sebesar 2,70. 
Tabel 9. Hasil Uji F 
Model F Sig. Keterangan 
Regression 
Residual 
126,294 0,000 Ho ditolak, Ha diterima 
 
Berdasarkan hasil analisis uji F dengan program SPSS, diperoleh hasil 
Fhitung sebesar 126,294 > Ftabel 2,70 dan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, 
dan Ha diterima artinya orientasi kewirausahaan dan inovasi produk berpengaruh 
terhadap kinerja pemasaran kelompok UMKM Gading Sukowati di kecamatan 
Masaran kabupaten Sragen. 
Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0,862 0,744 0,738 
 
Berdasarkan hasil analisis diatas maka diperoleh nilai Adjusted R Square 
(R²) sebesar 0,738 atau 73,8 %. Artinya proporsi variabel orientasi dan inovasi 
produk terhadap kinerja pemasaran sebesar 73,8% sedangkan sisanya 26,2% 
variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini, misalnya promosi, orientasi 
pasar, atau orientasi konsumen. 
3.4 Pembahasan 
















3.4.1 Pengaruh Orientasi Kewirausahaa dan Inovasi Produk Secara Bersma-sama 
Terhadap Kinerja Pemasaran Kelompok UMKM Gading Sukowati di 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen.  
Berdasarkan hasil uji F didapatkan bahwa nilai F hitung adalah 126, 294 dan nilai 
signifikansinya 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel orientasi 
kewirausahaan dan inovasi produk secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja pemasaran UMKM Gading Sukowati di kecamatan 
Masaran kabupaten Sragen. Variabel yang dominan mempengaruhi kinerja 
pemasaran adalah orientasi kewirausahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Sari (2016), Damayanti (2018) dan Pertiwi (2017) yang menyimpulkan 
bahwa orientasi kewirausahaan dan inovasi produk secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
3.4.2 Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap Kinerja Pemasaran Kelompok 
UMKM Gading Sukowati di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
Berdasarkan hasil uji t variabel orientasi kewirausahaan didapatkan bahwa nilai t 
hitung adalah 8,193, dan nilai signifikansinya adalah 0,000. dari keterangan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran kelompok UMKM Gading 
Sukowati di kecamatan Masaran Kabupaten Sragen.  Pengaruh dari pelaku usaha 
sendiri dalam menyusun strategi pemasan akan langsung berdampak positif 
terhadap kinerja pemasaran itu sendiri. Semakin tinggi orientasi kewirausahaan, 
kinerja pemasarannya juga akan meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelian Damayanti (2018) dan Sari (2018) yang menyimpulkan bahwa orientasi 
kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. 
Dalam observasi yang telah ditemukan, pelaku UMKM Gading Sukowati memang 
memiliki kecenderungan untuk berani mengambil resiko, tampil beda dan berani 
ambil bagian pada peluang yang ada. Hal ini dibuktikan dengan banyak nya stand 





3.4.3 Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Pemasaran Kelompok UMKM 
Gading Sukowati di Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
Berdasarkan hasil uji t variabel inovasi produk didapatkan nilai t hitung adalah -
2,116, dan nialai signifikansinya adalah 0,037. dari keterangan tersebut 
disimpulkan bahwa variabel inovasi produk berpengaruh negatif dan signfikan 
terhadap kinerja pemasaran. Artinya, jika inovasi produk meningkat, kinerja 
pemasaran akan turun, dan ketika kinerja pemasaran meningkat inovasi produk 
akan turun. Adanya inovasi produk yang dilakukan akan menambah beban kerja 
pegawai, apalagi dengan UMKM yang memiliki pegawai terbatas. Dengan 
menggencarkan inovasi justru akan menurunkan kinerja pemasaran karena harus 
fokus disana. Dan ketika inovasi diturunkan maka kinerja pemasaran akan bisa naik  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penjelasan dan hasil analisis data tentang pengaruh orientasi 
kewirusahaan dan inovasiproduk terhadap kinerja pemasaran kelompok Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Gading Sukowati di kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  
a. Variabel orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel kinerja pemasaran anggota UMKM Gading Sukowati di kecamatan 
Masaran Kabupaten Sragen. Hal ini didasari oleh nilai t hitung > t tabel (8,193 
> 1,98) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05. Dari 
hasil perhitungan regeresi tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis satu 
diterima. 
b. Variabel inovasi produk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap variabel 
kinerja pemasaran anggota UMKM Gading Sukowati di kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen. Hal ini didasari oleh nilai t hitung > t tabel (-2,116 >  -1,98) 
serta nilai signifikansi sebesar 0,037 yang berarti kurang dari 0,05. Dari hasil 
perhitungan regeresi tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis satu dua. 
c. Variabel orientasi kewirausahaan dan inovasi produk secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran anggota UMKM 
Gading Sukowati di kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. Hal ini didasari 
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oleh nilai F hitung > F tabel (126,294 > 3,09) dan nilai sinifikansi sebesar 0,000  
yang berarti kurang dari 0,05. Dari hasil perhitungan regeresi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis tiga diterima. 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini penulis 
memberikan saran-saran yang bermanfaat antara lain: 
a. Dari hasil penelitian di atas, penulis menyarankan bagi pengurus UMKM 
Gading Sukowati untuk terus menggencarkan semangat wirausaha, khususnya 
dalam masa pandemi ini, karena orientasi kewirausahaan telah terbukti positif 
dan signifikan terhadap kinerja pemasaran.  
b. Diharapkan untuk fokus dalam strategi pemasaran dalam meningkatkan kinerja 
penjualan. Untuk inovasi produk sendiri, sekiranya dapat disesuaikan dengan 
kondisi sehingga dapat bersifat opsional atau bahkan bisa berinovasi dalam cara 
memasarkan seperti memanfaatkan media online.mengingat dalam hasil 
penelitian pengaruh nya mengarah ke negatif (berrkebalikan). 
c. Diharapakan untuk menggynakan variabel-variabel yang baru dan disesuaikan 
dengan kondisi di tempat atau obyek yang diteliti. Mengingat dalam uji 
koefisien determinasi nilai adjusted R Square nya adalah 73,8%. Sehingga ada 
kemungkinan masih ada variabel yang masih bisa digali lagi. 
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